BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPA dengan materi gaya
gravitasi bumi di kelas V SDN 1 Isimu selatan Kecamatan Tibawa Kabupaten
Gorontalo yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan model talking stick dalam pembelajaran IPA
khususnya tentang materi gaya gravitasi bumi di kelas V semester genap
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Pada observasi awal ini secara keseluruhan dapat dilihat ada 5 orang siswa
yang tuntas atau mencapai 14%, sedangkan yang tidak tuntas ada 32 orang
atau mencapai 86%.

3. Pada siklus 1 telah mengalami peningkatan hasil belajar, dan juga masih
terdapat siswa yang memiliki nilai dibawah rata-rata nilai ketuntasan atau
belum mencapai indikator Kinerja dengan penjelasan ada 9 orang atau 24%
yang belum tuntas, dan 28 orang atau 76% yang sudah tuntas.

4. Pada siklus Il telah mengalami peningkatan hasil belajar, namun masih
terdapat beberapa siswa yang memiliki nilai di bawah rata-rata nilai
ketuntasan atau belum mencapai indikator kinerja dengan penjelasan ada 2
orang yang atau 5% yang belum tuntas, dan 35 orang atau 95% yang sudah

tuntas.



5.2 Saran

1. Penggunaan model pembelajaran Talking Stick dapat membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan model
pembelajaran Talking Stick ini sebaiknya digunakan dalam pembelajaran IPA
untuk sub pokok bahasan lain.

2. Keberhasilan penggunaan model pembelajaran Talking Stick pada mata
pelajaran IPA, maka diharapkan pada para guru dan calon guru agar dapat
mengadopsi dan menguji coba pada mata pelajaran lain.

3. Diharapkan pada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran
Talking Stick ini sebagai alternatif atau pilihan dalam praktik pembelajaran di
kelas V SDN 1 Isimu Selatan Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo
khususnya pada mata pelajaran IPA, dan guru juga bisa menerapkan
model ini pada pelajaran-pelajaran yang bersifat hafalan yang mudah
dicernah dan dipahami oleh siswa, agar aktivitas belajar dapat meningkat,
sehingga siswa terlihat semangat untuk mengikuti proses pembelajaran dan
tidak merasa malas dalam belajar, serta siswa tidak merasa bosan selama
proses pembelajaran berlangsung.

4. Guru hendaknya lebih meningkatkan motivasi pada siswa untuk belajar
secara mandiri dalam arti mereka dapat mempergunakan pengetahuan
dasar yang telah mereka miliki dalam belajar agar mereka bisa memperoleh
pengetahuan secara cepat dan tepat, karena dengan hal ini akan
mempermudah mereka dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

model Talking Stick.
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